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Abstrak 

PlusNexus merupakan salah satu kantor startup yang bergerak dalam bidang 

pengembangan aplikasi mobile berbasis android. Pada saat ini kantor 

PlusNexus belum mempunyai sistem informasi penerimaan karyawan baru. 

PlusNexus masih menggunakan sistem manual, diantaranya masih menerima 

berkas lamaran secara langsung seperti Curriculum Vitae (CV) pelamar dalam 

bentuk dokumen fisik, membuat jadwal interview melalui WhatsApp (WA), 

tentunya hal ini akan menimbulkan beberapa permasalahan diantaranya seperti 

data pelamar mudah hilang dan rusak sehingga membuat proses rekrutmen 

tidak berjalan dengan lancar. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

sistem informasi rekrutmen karyawan berbasis web pada PlusNexus. 

Pengembangan sistem pada penelitian ini menggunakan metode Software 

Development Life Cycle (SDLC) dengan model waterfall sebagai 

pendekatannya, dengan tahapan yang sistematis dimulai dari analisis 

kebutuhan, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. 

Pengembangan sistem ini dilakukan dengan menggunakan PHP sebagai 

bahasa pemrograman utamanya dengan memanfaatkan framework Laravel, 

dan menggunakan manajemen basis data MySQL. Hasil yang didapatkan dari 

penelitian ini adalah sistem informasi rekrutmen berbasis web untuk 

memudahkan proses rekrutmen bagi kantor dan pelamar. Hasil pengujian 

sistem menggunakan Blackbox menunjukkan bahwa seluruh fitur sistem 

berjalan dan berfungsi dengan baik sesuai yang diharapkan, dan hasil 

pengujian system usability scale (SUS) yaitu memperoleh skor 72 yang 

artinya mendapatkan kategori Acceptable sehingga sistem layak untuk 

digunakan. 

Kata Kunci: Karyawan baru, Rekrutmen, Sistem informasi 

 

Abstract 

PlusNexus is a startup office that operates in the field of developing Android-

based mobile applications. At this time the PlusNexus office does not yet have 

an information system for accepting new employees. PlusNexus still uses a 

manual system, including still receiving application files directly such as 

applicants' Curriculum Vitae (CV) in the form of physical documents, making 

interview schedules via WhatsApp (WA), of course this will cause several 

problems, including the applicant's data being easily lost and damaged so that 

making the recruitment process not run smoothly. This research aims to 

develop a web-based employee recruitment information system for PlusNexus. 

System development in this research uses the Software Development Life 

Cycle (SDLC) method with the waterfall model as the approach, with 

systematic stages starting from needs analysis, design, implementation, testing 

and maintenance. The development of this system was carried out using PHP 

as the main programming language by utilizing the Laravel framework, and 

using MySQL database management. The results obtained from this research 
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are a web-based recruitment information system to facilitate the recruitment 

process for offices and applicants. The system test results using Blackbox 

show that all system features run and function well as expected, and the 

system usability scale (SUS) test results obtained a score of 72, which means 

it got the Acceptable category so the system is suitable for use. 

Keywords: New employees, Recruitment, Information system 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang mengalami kemajuan yang sangat pesat ini mampu 

memberikan banyak manfaat baik dari segi aspek kehidupan manusia maupun dalam 

menyajikan semua informasi. Salah satu contohnya adalah pendaftaran calon tenaga kerja 

yang bisa mendaftar melalui website perusahaan atau instansi yang menawarkan lowongan 

pekerjaan. Proses ini semakin menjadi lebih mudah karena pelamar tidak perlu datang 

langsung ke perusahaan atau instansi sehingga menghemat waktu selama proses pendaftaran 

(Habibie et al., 2014). 

PlusNexus adalah sebuah kantor startup yang bergerak dalam bidang pengembangan 

aplikasi mobile berbasis android. Dalam melakukan rekrutmen karyawan saat ini PlusNexus 

masih menggunakan cara manual untuk melakukan proses rekrutmennya. Proses seperti 

penerimaan dan pengecekan berkas lamaran yang diterima masih dalam bentuk dokumen 

fisik, sehingga besar kemungkinan dapat terjadi kesalahan. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, PlusNexus membutuhkan sebuah sistem 

informasi yang membuat proses rekrutmen ini menjadi mudah, cepat, dan tidak 

membutuhkan waktu yang panjang. Adanya sistem informasi rekrutmen karyawan secara 

online, pelamar tidak perlu mendatangi kantor untuk membawa berkas lamarannya. Ada 

beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengembangan sistem informasi 

rekrutmen karyawan yang dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini. 

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Ardianto & Budi Sulistyo (2020), sistem ini 

dikembangkan menggunakan model pengembangan perangkat lunak waterfall dengan teknik 

pengumpulan datanya melibatkan observasi, wawancara dan studi pustaka. Pembuatan 

rancangan desainnya menggunakan coreldraw x7 dan menggunakan bahasa pemrograman 

PHP untuk pengembangan programnya, sistem ini mempunyai 4 aktor yaitu admin, pelamar, 

Human Resource Development (HRD), dan pimpinan. Dengan menghasilkan sistem 

informasi yang memiliki fitur-fitur seperti menampilkan halaman registrasi dan login, 

biodata pelamar, jadwal tes, hasil pengumuman, tes akademik, daftar pelamar, dan laporan. 

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Anisah et al (2016), sistem ini dikembangkan 

dengan menggunakan model pengembangan Rapid Application Development (RAD) dengan 
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teknik pengumpulan data sistem melibatkan observasi dan studi literatur sebagai metode 

utama. Pembuatan rancangan desainnya menggunakan Unified Modeling Language (UML) 

dan menggunakan bahasa pemrograman PHP serta basis data MySQL untuk pengembangan 

program, sistem ini memiliki 5 aktor yaitu pelamar, user, divisi, Human Resource 

Development (HRD), dan administrator. Menghasilkan sistem informasi yang memiliki fitur-

fitur seperti menampilkan halaman registrasi dan login, info lowongan pekerjaan, melihat 

pesan masuk dan terkirim, hasil wawancara, hasil tes online, dan laporan, serta pengujian 

sistem ini nantinya menggunakan metode Black box. 

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Astriyani et al (2019), sistem ini dikembangkan 

dengan teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara, studi Pustaka, dan 

analisis SWOT. Pembuatan rancangan desainnya menggunakan Unified Modeling Language 

(UML) Serta dalam pengembanganprogramnya sistem ini menggunakan bahasa 

pemrograman PHP serta basis data MySQL, sistem ini memiliki 3 aktor yaitu pelamar, 

Human Resource Development (HRD), dan pimpinan umum. Dengan menghasilkan sistem 

informasi yang memiliki fitur-fitur seperti menampilkan halaman registrasi dan login, 

halaman daftar lowongan yang tersedia dan form registrasi pelamar. Sistem yang dihasilkan 

lebih mengarah untuk input data pelamar, untuk jadwal interview tetap dilakukan diluar 

sistem. 

Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 

rekrutmen telah banyak digunakan diberbagai perusahaan/instansi dengan menampilkan fitur-

fitur yang berbeda. Sistem rekrutmen ini memiliki keuntungan diantaranya dapat memberikan 

informasi rekrutmen yang bisa diakses dan diketahui oleh masyarakat. Berdasarkan uraian 

tersebut penelitian ini mengembangkan sebuah sistem informasi rekrutmen dengan fitur-fitur 

yang tersedia antara lain menampilkan halaman registrasi dan login, halaman form 

pendaftaran, status pengajuan, halaman informasi lowongan, mengelola data pelamar, 

mengelola pertanyaan interview, mengelola informasi lowongan, melihat data users. 

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah sistem ini menggunakan nilai dari hasil 

interview sebagai kriteria penentu apakah pelamar diterima atau tidak, serta dalam pengujian 

sistemnya menggunakan Blackbox dan SUS testing. 

2. METODE 

Pengembangan sistem informasi rekrutmen ini mengacu pada metode Software Development 

Life Cycle (SDLC) dengan model waterfall sebagai pendekatan nya yang diciptakan pertama 

kali oleh Winston Royce pada tahun 1970 dan yang paling banyak digunakan pada software 

engineering (Royce, 1987). Model waterfall menyarankan pendekatan sistematis dengan fase 



4  

berurutan yang perlu diselesaikan satu demi satu untuk dapat berpindah ke fase selanjutnya 

(Pressman, 2010). Oleh karena itu setiap fase yang dilalui harus dioptimalkan untuk dapat 

berpindah ke fase berikutnya. Prosesnya yang berurutan membuat metode ini cocok dipilih 

dalam pengembangan penelitian ini. Gambar 1 menunjukkan tahapan model waterfall secara 

sistematis dan urut yang terdiri dari analisis kebutuhan, desain, implementasi, pengujian, dan 

pemeliharaan. 

 

Gambar 1. Tahapan Model Waterfall 

2.1 Analisis Kebutuhan 

Tahap analisis kebutuhan ini dilakukan dengan mengumpulkan informasi kepada user 

mengenai spesifikasi fitur-fitur sistem informasi seperti apa yang diharapkan. Metode 

yang digunakan dalam pengumpulan informasi adalah wawancara dengan pemilik 

PlusNexus. Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk memahami kebutuhan yang 

diperlukan dalam pengembangan sistem (Shofia & Anggoro, 2020). 

Terdapat dua kebutuhan yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan non 

fungsional. Analisis kebutuhan fungsional berisi proses atau fungsi-fungsi apa saja yang 

nantinya akan dikerjakan oleh sistem, terdapat 2 kebutuhan yaitu kebutuhan dari sisi 

admin dan kebutuhan sisi pelamar. Kebutuhan fungsional pada sisi admin dapat 

melakukan login, mengelola data pelamar, mengelola informasi lowongan, melihat data 

users, mengelola pertanyaan interview, logout. Kebutuhan fungsional dari sisi pelamar 

dapat melakukan registrasi dan login, melihat informasi lowongan, mengisi form 

pendaftaran, melihat status pengajuan, logout. Analisis Kebutuhan non fungsional sendiri 

lebih mengacu kepada mengenai kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak yang 

diperlukan untuk pengembangan sistem serta proses input data ke dalamnya (Al Hasri & 

Sudarmilah, 2021). Kebutuhan non fungsional pada sistem rekrutmen ini meliputi 

Personal Computer (PC) atau laptop sebagai sistem operasinya, google chrome, mozila 
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firefox sebagai web browser untuk mengakses sistemnya. 

2.2 Desain 

Tahap desain merupakan tahapan yang berguna untuk mengetahui gambaran kasar 

langkah- langkah sistem yang akan dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan. 

Pemodelan desain sistem pada penlitian ini meliputi Use Case Diagram, Activity 

Diagram, dan Physical Entity Relationship Diagram (PERD). Selain menggunakan ketiga 

diagram tersebut, desain sistem juga mencakup perancangan antarmuka pengguna (UI) 

yang bertujuan agar pengguna memiliki pengalaman yang baik dan mudah ketika 

berinteraksi dengan sistem. 

2.2.1 Use Case Diagram 

Use case diagram adalah jembatan yang menutupi kesenjangan antara pengguna sistem 

dan perancang perangkat lunak, serta memberikan gambaran umum tentang sistem 

(Essebaa & Chantit, 2018). Sistem ini memiliki 2 aktor yaitu admin dan pelamar. Gambar 

2 menunjukkan use case diagram sistem yang dapat diakses oleh dua aktor. Aktivitas 

admin dapat melakukan login, mengelola data pelamar, mengelola pertanyaan interview, 

mengelola informasi lowongan, melihat data users, logout. Aktivitas pelamar dapat 

melakukan registrasi, melakukan login, melihat informasi lowongan, mengisi form 

pendaftaran, melihat status pengajuan, logout. 
 

 

Gambar 2. Use Case Diagram 



6  

2.2.2 Activity Diagram 

Activity diagram adalah diagram yang digunakan untuk memodelkan aliran tindakan 

prosedural antara dua atau lebih kelas ketika memproses suatu aktivitas. Activity diagram 

berfokus pada urutan tindakan yang dilakukan oleh aktor dari awal hingga akhir (Bell, 

2003). Gambar 3 menunjukkan activity diagram registrasi, sebelum masuk ke halaman 

utama pelamar membuat akun terlebih dahulu. Pada halaman registrasi ini pelamar tidak 

boleh mendaftar dengan menggunakan email yang sama, jika menggunakan email yang 

sudah terdaftar maka proses registrasi gagal dan tidak dapat lanjut ke halaman 

berikutnya. 

 

Gambar 3. Activity diagram Registrasi 

 
      Gambar 4. Activity diagram Pelamar 
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Gambar 4 menunjukkan activity diagram pelamar, dijelaskan bahwa pelamar 

dapat mengakses laman informasi lowongan yang berisi informasi lowongan yang 

tersedia. Pelamar harus melakukan login ke sistem terlebih dahulu, setelah berhasil login 

akan diarahkan ke halaman dashboard, jika pelamar memasukkan data login dengan benar 

maka akan masuk ke halaman dashboard pelamar, pelamar mengisi data diri pada form 

pendaftaran, kemudian data akan tersimpan ke dalam database. Pelamar dapat melihat 

kemajuan proses pada halaman status pengajuan meliputi tanggal, dan waktu interview, 

dan melakukan logout. 

Gambar 5 menunjukkan activity diagram admin, dijelaskan bahwa admin dapat 

melakukan login, mengelola data pelamar meliputi insert, update status pengajuan, 

jadwal, poin interview dan insert, update, delete data interview. Mengelola informasi 

lowongan, melihat data users, mengelola pertanyaan interview, dan melakukan logout. 

Semua data yang mengalami perubahan akan tersimpan ke dalam database. 

 
                Gambar 5. Activity diagram Admin 
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2.2.3 Physical Entity Relationship Diagram (PERD) 

Physical Entity Relationship Diagram (PERD) adalah sebuah diagram yang menjelaskan 

hubungan antar entitas beserta atribut-atribut yang dibutuhkan. Diagram ini kemudian 

diimplementasikan ke dalam database menggunakan MySQL (Naseri & Nurgiyatna, 

2021). Gambar 6 menunjukkan rancangan database secara fisik pada sistem informasi 

rekrutmen yang terdiri dari 5 tabel. 

 

 

Gambar 6. Physical Entity Relationship Diagram 

2.2.4 User Interface (UI) 

User interface merupakan sebuah tempat dimana pengguna dapat berinteraksi langsung 

dengan komputer dan sistem (Pane & Putra, 2023). Adanya antarmuka yang baik, 

pengguna dapat menjalankan sebuah sistem dan memahami fungsionalitasnya tanpa 

mengalami kesulitan (Sudradjat, 2021). Pembuatan antarmuka ini menggunakan alat 

desain Figma. Gambar 7 menunjukkan rancangan antarmuka halaman home, Gambar 8 

rancangan antarmuka form login, Gambar 9 antarmuka dashboard pelamar, dan Gambar 

10 rancangan antarmuka dashboard admin. 

 

   
 

  
Gambar 8. User  Interface  login Gambar 7. User  Interface home 
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Gambar 10. User Interface 

Dashboard Admin 

 

2.3 Implementasi 

Tahap implementasi merupakan tahapan penulisan kode dimulai. Desain yang telah 

dibuat sebelumnya diubah menjadi kode-kode program kemudian diintegrasikan menjadi 

sebuah sistem untuk dapat menyimpan dan mengambil data dari database sesuai 

kebutuhan (Arribe et al., 2023). Sistem informasi rekrutmen ini dikembangkan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel, XAMPP, MySQL 

sebagai database server, visual studio code sebagai text editor, bootstrap sebagai 

framework CSS. 

2.4 Pengujian 

Tahap pengujian merupakan tahapan untuk menguji atau memeriksa bahwa sistem telah 

mencapai kinerja, spesifikasi dan telah memenuhi standar kebutuhan yang diharapkan 

pengguna. Tahapan pengujian sistem ini melibatkan  2 metode yaitu Blackbox testing dan 

System Usability Scale (SUS). Pengujian Blackbox berfokus untuk menguji sistem, 

dilakukan dengan cara sistem dijalankan kemudian akan mencoba menguji apakah 

bagian-bagian dalam sistem tersebut telah berjalan dengan baik (Rambe et al., 2020). 

Pengujian System Usability Scale (SUS) merupakan pengujian model kuesioner dengan 

memberikan pertanyaan kemudian responden menunjukkan tingkat setuju atau tidak 

setuju (Brooke, 1996). Pengujian SUS terdiri dari 10 pertanyaan yang digunakan untuk 

menunjukkan apakah sistem berjalan dengan semestinya, dengan skor berkisar antara 0 

hingga 100 (Hyzy et al., 2022). Pengujian SUS digunakan untuk mengevaluasi kegunaan 

sistem yang telah dikembangkan dengan menggambarkan hasil yang maksimal, dan dapat 

membedakan apakah sistem dapat berjalan dengan baik atau tidak sesuai kebutuhan dan 

kepuasan pengguna. Penggunaan kedua pengujian ini diharapkan dapat memberikan 

cakupan pengujian yang luas serta memastikan kualitas sistem secara menyeluruh. 

 

Gambar 9. User  Interface  

Dashboard  pelamar 
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2.5 Pemeliharaan 

Tahap pemeliharaan merupakan tahapan terakhir dari model waterfall, sistem yang telah 

dikembangkan kemudian dioperasikan dan dijalankan. Pemeliharaan dilakukan untuk 

memperbaiki apabila ditemukan kesalahan atau bug pada sistem yang mungkin muncul 

ketika sistem telah aktif digunakan dan yang tidak terdeteksi pada tahapan sebelumnya 

(Suryanto & Dinul, 2021). Selain itu meningkatkan layanan sistem agar dapat berjalan 

dengan baik sesuai kebutuhan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini adalah sebuah sistem informasi rekrutmen karyawan berbasis web pada 

plusnexus. Sistem ini dikembangkan untuk memudahkan kantor dan pelamar dalam 

melakukan proses rekrutmen. Selain itu membantu proses rekrutmen berjalan dengan mudah 

dan cepat. 

3.1 Hasil Penelitian 

3.1.1 Halaman Home 

Halaman home merupakan halaman yang pertama kali muncul ketika pelamar mengakses 

website. Halaman ini berisi informasi lowongan yang tersedia, panduan yang berisi 

manual book dan menu login, Gambar 11 menunjukkan halaman home. 

 

       Gambar 11. Halaman Home 
 

3.1.2 Halaman Dashboard Pelamar 

Halaman dashboard pelamar adalah halaman pertama yang ditampilkan setelah pelamar 

berhasil melakukan login. Halaman ini terdiri dari dua fitur yaitu form pendaftaran dan 

status pengajuan seperti pada Gambar 12. Pelamar dapat mengisi data diri pada form 
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pendaftaran dan melihat kemajuan perubahan status pada halaman status pengajuan. 

 

 

Gambar 12. Halaman Dashboard Pelamar 

 

3.1.3 Halaman Form Pendaftaran 

Gambar 13 merupakan tampilan halaman form pendaftaran yang harus diisi oleh pelamar 

yang ingin mendaftar. Pelamar harus mengisikan data diri secara lengkap beserta unggah 

berkas yang diminta oleh sistem. Data yang sudah dikirimkan oleh pelamar tidak dapat 

dihapus kembali. 

 

 

Gambar 13. Halaman Form Pendaftaran 

3.1.4 Halaman Status Pengajuan 

Pada halaman status pengajuan ini pelamar dapat melihat kemajuan perubahan status 

pengajuannya. Terdapat 5 tahapan mulai dari tahap proses seleksi berkas, interview, lulus 

interview, gagal berkas, dan gagal interview. Seluruh informasi terkait tanggal dan waktu 

interview juga akan diberitahukan pada halaman ini, sebagaimana ditunjukkan pada 

Gambar 14 yang menampilkan halaman status pengajuan dengan status proses. 
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Gambar 14. Halaman Status Pengajuan 

3.1.5 Halaman Dashboard Admin 

Gambar 15 menampilkan halaman dashboard admin yang muncul ketika admin berhasil 

login. Halaman ini menampilkan total data pelamar, serta berapa banyak pelamar yang 

status pengajuannya masih dalam proses, diterima, dan ditolak. Halaman ini membantu 

admin dalam memantau dan mengelola data pelamar yang mendaftar. 

 

 
Gambar 15. Halaman Dashboard Admin 

 

3.1.6 Halaman Data Pelamar 

Halaman data pelamar memuat seluruh data pelamar yang telah mengisi form 

pendaftaran, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 16. Pada halaman ini admin dapat 

melakukan cetak data pelamar pada button export pdf serta mengedit dan menghapus data 

pelamar. Pada button edit admin dapat mengubah status pengajuan pelamar, 

menambahkan tanggal dan waktu interview. Pada halaman ini juga terdapat form interview 

yang dapat digunakan oleh admin untuk melakukan proses interview. 
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Gambar 16. Halaman Data Pelamar 

3.1.7 Halaman Informasi Poster 

Halaman informasi poster digunakan oleh admin ketika melakukan penambahan, 

penghapusan serta mengedit data poster lowongan, serta menambahkan divisi yang 

sedang membuka lowongan untuk dikirmkan pada form pendaftaran.  Poster lowongan 

yang ditambahkan oleh admin akan ditampilkan pada halaman home. Gambar 17 

menunjukkan halaman informasi poster. 

 

 

    Gambar 17. Halaman Informasi Poster 

3.1.8 Halaman Users 

Gambar 18 merupakan halaman data users. Halaman users ini menampilkan data akun 

pengguna website seperti username, email, password, dan status role. Saat user membuat 

akun baru maka data registrasi akan masuk ke halaman ini. 



 

14 

 

 
 

     Gambar 18. Halaman Users 

3.1.9 Halaman Pertanyaan Interview 

Halaman pertanyaan interview ini digunakan oleh admin ketika ingin menambahkan jenis 

pertanyaan baru yang akan digunakan untuk melakukan interview. Jenis pertanyaan yang 

telah ditambahkan nantinya akan masuk ke halaman form interview pada bagian drop 

down jenis pertanyaan. Gambar 19 menunjukkan halaman pertanyaan interview. 

 

     Gambar 19. Halaman Pertanyaan Interview 

3.2 Pengujian 

3.2.1 Pengujian Blackbox 

Pengujian pada sistem informasi rekrutmen karyawan berbasis website pada plusnexus 

menggunakan Blackbox testing. Pengujian Blackbox sendiri dilakukan dengan cara 

melihat keluaran sistem berdasarkan masukan yang diberikan untuk menentukan apakah 

sistem yang telah dikembangkan dapat berjalan dan berfungsi dengan baik. Tabel 1 

menunjukkan hasil pengujian blackbox. 
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Tabel 1. Hasil Pengujian Metode Blackbox 

 

No Pengujian Skenario Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

1. Registrasi Pelamar 

memasukkan 

username, email 

dan password 

Masuk ke halaman 

login 

Valid 

2. Login Pelamar/Admin 

memasukkan 

email dan 

password yang 

benar 

Masuk ke halaman 

dashboard 

Pelamar/Admin 

Valid 

 3. Menu informasi 

lowongan 
Pelamar 

mengklik menu 

informasi pada 

halaman home 

Sistem menampilkan 

halaman informasi yang 

berisi gambar poster 

rekrutmen 

Valid 

4. Menu form 

pendaftaran 
Pelamar 

memasukkan 

data diri beserta 

unggah berkas 

dengan lengkap. 

Sistem akan 

menampilkan alert, 

dan data yang sudah 

berhasil dikirim akan 

tersimpan pada 

Riwayat pendaftaran. 

Valid 

5. Menu status 

pengajuan 
Pelamar 

mengklik menu 

status pengajuan 

Sistem akan 

menampilkan status 

pengajuan 

berdasarkan hasil 

yang diubah oleh 

admin. 

Valid 

No Pengujian Skenario        Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

6. Menu data 

pelamar 
Admin 

melakukan input, 

edit, dan delete 

pada data 

pelamar 

Sistem akan 

menampilkan alert 

bahwa sistem 

berhasil melakukan 

perubahan data 

Valid 
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7. Menu informasi 

poster 
Admin 

melakukan input, 

edit, dan delete 

pada halaman 

informasi poster 

Sistem akan 

menampilkan alert 

bahwa sistem 

berhasil melakukan 

perubahan data 

Valid 

8. Menu users Admin mengklik 

menu users 

Sistem akan 

menampilkan 

seluruh data akun 

pengguna website 

Valid 

9. Menu 

pertanyaan 

interview 

Admin 

melakukan input, 

edit jenis 

pertanyaan 

interview 

Sistem akan 

menampilkan alert 

bahwa sistem berhasil 

melakukan perubahan 

data 

Valid 

10. Logout Pelamar/ Admin 

mengklik fitur logout 

pada sistem 

Berhasil logout dan 

kembali ke 

halaman home 

Valid 

 

3.2.2 Pengujian System Usability Scale (SUS) 

Pengujian System Usability Scale (SUS) merupakan pengujian di mana pengguna diminta 

untuk mengisi sebuah kuesioner. Penyebaran kuesioner melibatkan masyarakat umum 

dan tim plusnexus. Pengujian ini dilakukan untuk menilai seberapa baik kinerja dan 

fungsi web berfungsi (Welda et al., 2020). Para pengguna harus memberikan penilaian 

untuk setiap pertanyaan yang diberikan dengan menggunakan skala angka yang 

diberikan, dimulai dari “sangat tidak setuju” hingga “sangat setuju”. Ada 3 kriteria dalam 

kelompok hasil pengujian SUS yaitu “Not Acceptable”, “Marginal”, dan “Acceptable” 

seperti yang tertera pada Gambar 20 menunjukkan kelompok penilaian metode SUS. 

 
 

Gambar 20. Kelompok Penilaian Sistem Usability Scale 

Sumber : Fitri Purwaningtias et al. 2022 
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Adapun aturan untuk menghitung skor SUS yaitu untuk setiap item pertanyaan 

Q1, Q3, Q5, Q7, dan Q9 skor yang diberikan pengguna akan dikurangi 1 untuk mendapat 

kontribusi skor, dan item pertanyaan Q2, Q4, Q6, Q8, dan Q10 memiliki kontribusi skor 

yaitu 5 dikurangi dari skor yang diperoleh. Total skor yang diperoleh selanjutnya akan 

dikalikan 2,5 untuk mendapatkan nilai total jumlah skor, setelah mendapat nilai 

keselurahan total jumlah skor dibagi dengan jumlah responden untuk mendapat hasil 

akhir rata-rata nilai. Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 2, diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 72 yang artinya mendapatkan rating GOOD dengan grade scale C. Menandakan 

sistem termasuk dalam kategori “Acceptable”. Hal ini menunjukkan bahwa sistem dapat 

diterima dan layak digunakan oleh pengguna. 

 

    Tabel 2. Hasil Perhitungan Pengujian SUS 
 

 

Responden 
Skor Hasil Hitung 

 

Jumlah 

Nilai 

(Jumlah 

x 2,5) Q1 Q2 Q3 Q
4 
Q5 Q

6 
Q
7 
Q8 Q

9 
Q10 

1 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35 88 
2 2 3 3 3 4 4 3 1 3 2 28 70 
3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 1 33 83 
4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 1 28 70 
5 4 2 3 2 4 3 3 3 3 2 29 73 
6 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 35 88 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 
8 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 19 48 
9 3 3 3 3 4 4 3 4 4 2 33 83 

10 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 27 68 
11 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 32 80 
12 4 1 3 1 3 0 4 1 4 1 22 55 

13 4 1 3 0 3 1 4 0 3 1 20 50 

14 3 3 3 4 2 1 2 2 1 1 22 55 

15 4 4 3 2 4 3 4 4 3 1 32 80 

16 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 31 78 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 95 

18 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 73 

19 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 32 80 
 

Responden 
Skor Hasil Hitung  

Jumlah 

Nilai 

(Jumlah 

x 2,5) Q1 Q2 Q3 Q

4 
Q5 Q

6 
Q

7 
Q8 Q

9 
Q10 

20 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 32 80 

21 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 73 

22 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 50 
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23 3 3 4 2 4 4 3 3 4 2 32 80 

24 4 3 4 1 4 3 4 3 4 0 30 75 

25 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 27 68 

26 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 27 68 

27 2 3 3 3 3 3 2 3 3 1 26 65 

28 3 4 4 2 3 3 3 3 4 2 31 78 

29 3 3 3 1 4 3 3 3 4 1 28 70 

30 4 3 3 1 4 3 3 3 3 1 28 70 

31 4 3 3 0 4 3 3 3 3 0 26 65 

 Jumlah 891 2234 

 Rata-rata Hasil Akhir 72 

 

4. PENUTUP 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berhasil dikembangkan sebuah sistem informasi 

rekrutmen karyawan berbasis web pada plusnexus yang membantu mempermudah proses 

rekrutmen. Penelitian ini telah menjalankan 2 tahap pengujian, yaitu Blackbox dan system 

usability scale (SUS). Berdasarkan hasil pengujian Blackbox menunjukkan bahwa 

fungsionalitas sistem berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan. Sementara itu 

hasil pengujian sus menunjukkan bahwa sistem dapat diterima dengan mendapatkan skor 

rata-rata 72. Adapun feedback yang diberikan oleh pemilik plusnexus terhadap hasil 

penelitian, yaitu merasa puas terhadap fungsionalitas dan kinerja sistem yang telah 

dikembangkan. Melalui hasil penelitian yang telah dilakukan, diharapkan bagi peneliti 

selanjutnya dapat melakukan penambahan fitur pada proses rekrutmen yang sesuai dengan 

perkembangan teknologi dan kebutuhan spesifik perusahaan. 
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